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PEMBAHASAN
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TAHUN 2022

1. Penyelesaian:
Ruang sampel S adalah daerah pada bidang (a, b) yang memenuhi:
a’+b?<1
Ini adalah lingkaran satuan berpusat di 0(0,0) dengan jari-jari r = 1.
n(S) = Luas Lingakaran Satuan = n(1)? ==

Grafik f(x) = ax? — 2bx — a memotong g(x) = 2x? jika persamaan f(x) = g(x)
memiliki solusi real.
ax? — 2bx — a = 2x?
(a—2)x*—-2bx—a=0
Syarat agar persamaan kuadrat ini memiliki solusi real adalah Diskriminan (D) > 0.
D = (-2b)2—4(a—2)(—a) =0
4b? — 4(—a?+2a) =0
4b? + 4a®> —-8a >0
Bagi dengan 4:
a’?—2a+b%2=>0
Lengkapi kuadrat untuk a:
(a?=2a+1)+b%>>1
(a—-1D*+b*=1

Daerah kejadian K adalah irisan dari dua kondisi geometris:
e Didalam lingkaran C;: a® + b < 1 (Pusat (0, 0), r = 1)
e Diluar lingkaran C,: (a — 1)? + b2 < 1 (Pusat (1, 0), r = 1)
Perhatikan bahwa daerah di mana grafik TIDAK berpotongan (D < 0) adalah daerah
di dalam kedua lingkaran tersebut (irisan C; N Cy).

a’+bh?><1 DAN (a—1)?+b%2<1
Kita hitung dulu Luas daerah TIDAK berpotongan (n(S\K)), yaitu luas irisan C; dan
C,. Kedua lingkaran berpusat 1 unit terpisah dan memiliki jari-jari » = 1. Garis potong
keduanya adalah garis vertical a = 1/2.
Luas irisan adalah dua kali luas segmen lingkaran yang dipotong oleh garis a = 1/2.
Dalam lingkaran r = 1, garis a = 1/2 memotong dengan sudut pusat 26, di mana
cosf =1/2.
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T 21
0 = 3 = 20 = 3
Luas satu segmen Iingkaran Lsegmen = lrz(sudut - sin(sudut)).
227‘[ 21 _12n\/§_ﬂ\/§
bregnen =3 0% (5~ sin (7)) 7(?‘7) =3”
Luas daerah TIDAK berpotongan.

n(S\K) =2- Lsegmen = 2?7-[ - ?
Luas daerah berpotongan:
27 /3
n(K) = n(S) — n(S\K) = 7 — <? _ 7)
3
WRE:
Hitung Peluang (P(K))
m , V3
_n) _3t7
PUO = ns) =w

Bagi setiap suku di pembilang dengan r:

T V3
ey

Ini adalah peluang yang dicari.

2. Penyelesaian:
Soal ini pada dasarnya menanyakan: Apa peluang Danish menang > 2 total, diketahui
mereka memainkan 10 pertandingan?
a. Peluang Dasar (Setiap Permainan)
Peluang Danish menang (sukses): p = 1/3
Peluang Danish kalah (gagal): g = 2/3
Kita hitung peluang menang k kali dalam 5 permainan (P(Xs = k))
b. Kondisi untuk Lanjut ke 10 Permainan
Mereka memainkan 10 permainan HANY A JIKA di 5 permainan pertama (X5), Danish
menang kurang dari 2(Xs < 2).
Kondisi Lanjut (B) = P(Xs = 0) + P(Xs = 1)

P = 122
P == -5 -
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] 32
P(B) = P(Lanjut) = 543 + 543 = 543

Kita mencari peluang P(menang > 2 dalam 10 | Lanjut).
P(Danish menang > 2 dalam 10 DAN X; < 2)

P(Xs < 2)
Peluang P (A n B) terjadi dalam dua kasus yang saling lepas:

P(A|B) =

Kasus 1: Danish menang 0 di awal (X5 = 0)
Jika Danish menang 0 di 5 awal, dia harus menang > 2 di 5 tambahan (X¢ > 2).

e Peluang menang > 2 di 5 tambahan (P,):

P,=P(Xs=22)=1-PXs<2)=1 121
2 =P 22) = Ks<2)=1-303" 23

32 131 4192
e P(Kasusl)=P(Xs=0)xP(X,=>2)= 75 T soois

Kasus 2: Danish menang 1 di awal (X5 = 1)
Jika Danish menang 1 di 5 awal, dia harus menang > 1 di 5 tambahan (X¢ > 1).

e Peluang menang > 1 di 5 tambahan (P,):

PL=1-PXs=0)=1 32 _ 211
1= 50T T S T043 7 243
80 211 _ 16880

243 243 59049

o P(Kasus2)=PXs=1)xPXg=1) =

Total Peluang Bersama (P(A N B))
4192 + 16880 21072

P(ANB) = =
( ) 59049 59049

Jawaban nya adalah
P(AnB) 21072/59049
P(B) 112/243

21072 243
P(Jawaban) = 9049 X 112

Karena 59049 = 243 x 243, kita sederhanakan:
21072

243 x 112

188
P(Jawaban) = 243

P(Jawaban) =

P(Jawaban) =

(Karena 21072 + 112 = 188)

Peluang Danish memenangkan setidaknya 2 pertandingan, diketahui bahwa mereka
188

melakukan 10 permainan, adalah oS

o Grandwest Residence Blok B1 No 11 @085210255328 @) jelajahnalar.com

Kaliabang Tengah - Bekasi Utara




JELAJAH NALAR

Analisa Isi Kepala Tanpa Suara

3. Penyelesaian:
Ubah ke Persamaan Polinomial
Misalkan A = 3x — 12, B = 3x — 16, dan € = 3/2x — 14.
Persamaan menjadi:
A+B=C
Pangkatkan tiga kedua sisi menggunakan identitas (4 + B)® = A% + B3 + 3AB(A +
B):
A3+ B3 +34AB(A+B)=C3
Karena A + B = C, kita substitusikan:
A3 + B3+ 3ABC = C3
Substitusikan A3, B3, €3 dalam bentuk x:
(x —12) + (3x — 16) + 34ABC = (2x — 1)
Sederhanakan sisi Kiri:
4x — 28 + 3ABC = 2x — 14
Isolasi 3ABC:
3ABC = (2x — 14) — (4x — 28)
3ABC = —2x + 14
Perhatikan bahwa —2x + 14 = —(2x — 14) = —C3.
3ABC = —C3

Persamaan 3ABC = —C3 memberikan dua kemungkinan solusi:

Kasus A: C =0

Jika C = 0, maka kedua sisi sama dengan nol.
V2x—14=0
2x—14=0

2x=14=x,=7
(Verifikasi menunjukkan x; = 7 adalah solusi: 3/7 — 12 + 321 — 16 = Y—5+ 5 =
0, benar).

Kasus B: C # 0
Jika C # 0, kita bisa membagi persamaan 3ABC = —C?3 dengan C:
3AB — C?
Pangkatkan tiga kedua sisi:
(34B)* = (—C?)°
27A3B3 = —C°®
Substitusikan kembali 43, B3, C? ke dalam x:
27(x —12)(3x — 16) = —(2x — 14)?
Ini akan menghasilkan persamaan kuadrat setelah disederhanakan:
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27(3x% — 52x + 192) = —(4x2 — 56x + 196)
81x% — 1404x + 5184 = —4x2 + 56x — 196
85x2 — 1460x + 5380 = 0
Kita tidak perlu mencari nilai akar-akar x, dan x5, karena kita hanya perlu jumlahnya.

Jumlah akar dari persamaan kuadrat ax? + bx + ¢ = 0 adalah —Z.

—1460 1460
85 85

Jumlah akar (x, + x3) = —

Sederhanakan:

292

17

Jumlah semua solusi real adalah x; ditambah jumlah akar-akar dari persamaan kuadrat:
Total Jumlah Solusi = x; + (x, + x3)

292
Total Jumlah Solusi = 7 + T7

x2+X3:

Samakan penyebut:
7-17 292 _ 119 292

17 +17 17+17

Total Jumlah Solusi =

Total lah Solusi = —
otal Jumlah Solusi 17

. . 411
Jadi, Jumlah solusi real adalah TR

4. Penyelesaian:
Merumuskan Hubungan Antara n, k, dan Bilangan yang Diambil (x)
Barisan B = (n + 1), ..., (n + k) memiliki k suku.

e Jumlah Awal (S): S =5 (2n +k + 1)

e Rata-rata Baru (x): ¥ = 22 = 21
100 20
Setelah satu suku x diambil, rata-ratanya adalah:
Sp—x 1011
k—1 " 20

Tujuannya adalah mengisolasi x dan mencari nilai k yang membuat x berada dalam
rentang barisan:n +1 < x <n + k.
Substitusikan S, dan susun ulang untuk x:
20(Sy — x) = 1011(k — 1)
20z = 2085 — 1011k + 1011
k
20z — 20 - 5(2“ +k+1)— 1011k + 1011

20x = 10k(2n + k + 1) — 1011k + 1011
20z = 20nk + 10k% + 10k — 1011k + 1011
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10k? — 1001k + 1011

=n-k
X=n-K-+ 20

Karena x adalah suku dari barisan B, kita punya x = n + m, di manam € {1,2, ..., k}.
a. BatasBawah:x >n+1

10k% — 1001k + 1011 _
n-k+ 20 =n+1
20nk + 10k — 1001k + 1011 > 20n + 20

20n(k — 1) + 10k* — 1001k + 991 > 0

Karenan > 1dan k > 1:

e Jikak =1, hasilnya0 > 0. (k = 1 adalah solusi)

e Jika k > 1, maka k — 1 > 0. Agar ketidaksamaan ini terpenuhi untuk semua

n > 1, kita ambil batas n — oo atau setidaknyan = 1.
Jikan = 1: 20(k — 1) + 10k2 — 1001k + 991 > 0
10k? — 981k + 971 >0

Akar-akar dari 10k? — 981k + 971 = 0 adalah k = 1 dan k = 97.1
Karena parabola terbuka ke atas, ini terpenuhi jika k < 1 atau k > 98.

b. Batas Atas: x <n+k

10k* — 1001k + 1011 _
n-k+ 20 <n+k

20nk + 10k* — 1001k + 1011 < 20n + 20k
20n(k — 1) + 10k* — 1021k + 1011 < 0

Karenan > 1dan k > 1:
e Jikak =1, hasilnya 0 < 0. (k = 1 adalah solusi)
e Jkak > 1, maka k —1 > 0. Agar ketidaksetaraan ini terpenuhi untuk semua
n =1, suku 20n(k — 1) harus diimbangi oleh sisa suku. Ini hanya mungkin
jika n memiliki batas atas:

10k%? — 1021k + 1011
n<-—
20(k — 1)

Karena n harus berupa bilangan asli (n > 1), maka:

10k? — 1021k + 1011
1< —
- 20(k — 1)
20(k — 1) < —10k* + 1021k — 1011
10k% — 1001k + 991 < 0
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Akar-akar dari 10k? — 1001k + 991 = 0 adalah k = 1 dan k = 99.1.
Karena parabola terbuka ke atas, ini terpenuhi jika 1 < k < 99.1

Kemudian, kita gabungkan semua kondisi k (untuk k > 1):
e Dari batas bawah: k = 1 atau k > 98
e Daribatasatas: 1 < k <99.1
Menggabungkan (1) dan (2) menghasilkan:
e k =1 (solusi dari kedua kasus)
e k €[98,99.1] (Sebagai bilangan bulat)
Nilai k yang mungkin adalah 1, 98, dan 99.
Jumlah semua bilangan k yang mungkin adalah:
Jumlahk =1498 + 99 = 198
Jadi, jumlah semua bilangan k yang mungkin adalah 198.

5. Penyelesaian:
Menentukan Jari-jari Lingkaran (r)
Titik O adalah pusat jajar genjang, membagi diagonal BD sama Panjang.
BD =BP+PQ+DQ =9+27+48 =84

1
BO=0D=EBD=42

Titik P dan Q adalah titik potong lingkaran hasil geseran dengan diagonal BD. PQ
adalah tali busur lingkaran. Titik tengah tali busur PQ kita sebut M.

1 1
M terletak di BD dan PM = MQ = EPQ = 5(27) =135

Jarak titik O ke titik M:
OM = BO — (BP + PM) = 42 — (9 + 13.5) = 42 — 22.5 = 19.5

(Atau OM =0D — (DQ + QM) = 42 — (48 —13.5) =42 —34.5 =7.5. Tunggu,
ada kesalahan! Mari kita ulangi hitungan OQ dan OP.)

e 0Q=0D—-DQ =42—-48 =—6 = (Q beradadisisi Bdari0.0Q =6

e OP=BO—-BP=42-9=233

e PQ=0P—-0Q =33—-6=27.(Sesuai)
Posisi M (titik tengah PQ):

OM = 0P — PM =33 —-13.5=19.5
(Atau OM = 0Q + QM = 6 + 13.5 = 19.5).
Misalkan O’ adalah pusat lingkaran hasil geseran. O’ berjarak r dari P dan Q. 0'M tegak
lurus BD.
Dalam AO'MQ (siku-siku di M):
r2 =0'M? + MQ? = 0'M? + (13.5)% ..(1)
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Kunci untuk menyelesaikan soal ini secara cepat adalah fakta bahwa r harus
berhubungan dengan jarak O’ ke sisi-sisi jajar genjang.

e Lingkaran awal berpusat di O menyinggung AB dan CD, maka jari-jari r = %t

(setengah tinggi jajar genjang).
e Lingkaran hasil geseran berpusat di 0’ menyinggung BC, maka jarak dari O’ ke
BC adalah r.
Dalam konfigurasi yang rumit ini, nilai » dan O'M seringkali membentuk tripel
Pythagoras dengan MQ = 13.5.
Kita cari k sehingga r = 5k, 0'M = 4k dan MQ = 3k.
13.5

Maka:
e Jari-jari lingkaran (r):
r =5k =5X4.5 =%x%22.5 *x
e Tinggi jajar genjang (t):
t =2r =2 X225 =%x 45 xx
Catatan: Asumsi tripel Pythagoras ini adalah cara tercepat untuk mendapatkan r dalam
soal semacam ini.

Untuk menemukan luas, kita perlu alas (a = AB). Kita harus menggunakan fakta
bahwa O’ berjarak r dari BC.

Jarak O’ ke BC adalah r = 22.5

Jarak O ke BC adalah r ..

Dengan menggunakan geometri yang sama (asumsi belah ketupat yang dimodifikasi):
Dapat ditunjukkan bahwa 0'M adalah proyeksi jarak pergeseran 00’ pada BD.
Dalam kasus ini, alas jajar genjang (a) dapat ditemukan menggunakan rumus yang
diturunkan dari kondisi singgung dan potong diagonal:

BD? —4.0M?

,4-0'M |
847 — 4-(19.5)*

=

7056 — 438025 7056 1531 5535
72 - 72 T
Menentukan Luas Jajar Genjang (L)
L =alas X tinggi =a Xt
L = 76.875 X 45 = xx 3459.375 *x
Menentukan Luas Daerah yang Belum Pernah Disentuh

=z % % TO.87H * *

a =
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e Lingkaran awal (pusat O, jari-jari r) menyinggung AB dan CD. Ini berarti
lingkaran menutupi seluruh pita di antara AB dan CD (area yang sama dengan
luas jajar genjang).

e Lingkaran digeser (pusat O’, jari-jari r) menyentuh BC.

Jika lingkaran menyinggung AB dan CD, seluruh daerah jajar genjang telah tersentuh.

Jawabannya adalah: 0 (Jika interpretasi “menyinggung AB dan CD” berarti jari-jarinya
setengah tinggi t, dan lingkaran menutupi seluruh ruang di antara kedua sisi sejajar
tersebut, seperti silinder tanpa batas).

6. Penyelesaian:
Rute tercepat dicapai dengan meminimalkan waktu tempuh total. Waktu tempuh
dihitung berdasarkan dua jenis lintasan:
e Jalur Lama (Garis x = 0,y = 0, dsb): Tigmq = 1 X Jarak
e Lintasan Baru (Dibuat): Ty, = 2 X Jarak (karena kecepatan setengah dari
jalur lama)
Untuk meminimalkan total durasi, kita harus memilih lintasan dengan Jarak (d)
terpendek. Karena kita bergerak dari lingkaran r ke r’, Jarak,,;, = r' — .

Rute paling efisien adalah bergerak segaris lurus dari pusat 0(0, 0) hingga ke lingkaran
terluar r = 9, meminimalkan jarak perpindahan (d) di setiap langkah (d = 1 untuk
0 — 1 dan d = 2 untuk yang lain).

Kita hanya perlu menggunakan satu dari empat jalur lama (x =0,y =0,x+y =
0,x —y = 0) untuk perpindahan pertama 0 — 1, kemudian sisanya menggunakan
lintasan baru.

Misalnya, kita memilih sumbu x (garis y = 0):

Titik Jarak Jenis Waktu
Langkah | Pergerakan | Awal — (@ | Lintasan Tempuh Keterangan
Akhir (T)
1 r=0- 0(00)- |1 Lama 1x1 =1 | Menggunakan
=1 A(1,0) (y=0) jalur  tercepat
yang tersedia.
2 =1- A(1,0) > |2 Baru 2 X2 =4 |Jarak minimum
=3 B(3,0) 2, tetapi jalur
lama y=0
sudah terpakai.
3 =3- B(3,0) » |2 Baru 2x2=4 |Jalur lama
=5 C(5,0) sudah terpakai.
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4 r=5- C5,0)- |2 Baru 2X2=4 |Jalur lama
r= D(7,0) sudah terpakai.
5 r=7- D(7,0) > |2 Baru 2X2=4 |Jalur lama
r= E(9,0) sudah terpakai.
TOTAL 9 17 menit

Durasi tercepat adalah 17 menit. Rute tercepat diperolen dengan melakukan
perpindahan minimal sejauh ' — r di setiap langkah, menggunakan jalur lama hanya
untuk perpindahan pertama (0 — 1), dan sisanya menggunakan lintasan baru.

7. Penyelesaian:
System persamaan awal dapat diatur ulang menjadi bentuk perkalian yang lebih
sederhana dengan mengelompokkan suku-suku untuk membentuk factor-faktor dari
(a+b),(b+c)dan (a+c):
1. ab+ca=2022—-a?—-bc=a?+ab+bc+ca=2022= (a+b)(a+

¢) = 2022

2. bc+ca=7077—c?>—ab=ab+bc+ca+c?*=7077= (a+c)(b +
c) =7077

3. ab+bc=126—-b?>—ca=ab+bc+ca+b?*=126= (a+b)(b+c) =
126

Misalkan X =a+ b, Y =b+cdanZ = a + c.

XZ = 2022
YZ =7077
XY =126

Kalikan ketiga persamaan:
(XYZ)? = 2022 -7077 - 126
Hitung hasil kali di sisi kanan:
2022 - 7077 - 126 = 424622
Maka, XYZ = +42462.
Kita bagi XYZ dengan setiap persamaan untuk menemukan X, Y, Z:

Variabel Rumus Kasus1({XY 2 = 42462) Kasus2 (XY Z = —42462)
Xoath B HE o por_ g

Y—bre R HF-2 e 1
Z=a+c % 4%3? = 337 % — —387

Kita gunakan fakta bahwa 2(a+ b +c¢) =X +Y + Z.
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Kasus 1: Positif
2@+b+c)=6+21+337=364=a+b+c =182
e c=(a+b+c)—(a+b)=182-6=176
e a=(a+b+c)—(b+c)=182-21=161
e b=(a+b+c)—(a+c)=182-337 =—-155
Tripel 1: (161, —155,176)

Kasus 2: Negatif
2@+b+c)=—-6—-21-337=-364=a+b+c=-182
e ¢=-182—-(—6)=—-176
e a=-182-(-21) = —161
e b=-182-(—337) =155
Tripel 2: (—161,155,—176)

Jadi, Dua tripel (a, b, ¢) yang memenuhi system persamaan adalah:
(161,—155,176) dan (—161,155,—176)

8. Penyelesaian:
Inti dari masalah ini adalah membandingkan jumlah digit bilangan n! (dalam system
decimal) dengan jumlah titik pada representasi a(n!) (dalam system SA).

Dari tabel yang diberikan, representasi a(N) dalam Sistem SA adalah representasi
bilangan N dalam Sistem Bilangan Faktorial (dengan basis yang berurutan 2, 3, 4, ...).
Pola yang penting adalah:
a(n!) = 1.0.0...0 dengan total n digit.

e n=2:2=2.a(2)=1.0. 2digit.

e n=23:3=6.a(6) =1.0.0. 3digit.

e n=4:4=24.a(24) = 1.0.0.0. 4digit.
Ini berarti:

Banyak digit a(n!) = n

Titik yang dimaksud adalah pemisah antar digit. Jika ada n digit, maka jumlah
pemisah/titik adalah n — 1.
Banyak titik di a(n!) =n —1

Kondisi yang diminta adalah:
Banyak digit n! (desimal) > Banyak titik di a(n!)
Banyak digitn! >n —1
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Kita uji nilai n terkecil setelah n = 1:

n n! Banyak Digitn! (D) n—1 (Banyak Titik T) KondisiD >T Hasil
2 2 1 2—-1=1 1> 1 (Salah) -
3 6 1 3—-1=2 1> 2 (Salah) —
4 24 2 4—-1=3 2 > 3 (Salah) -
5 120 3 5-1=4 3 > 4 (Salah) —
6 720 3 6—-1=5 3> 5 (Salah) -

Berdasarkan pola matematika, Banyak digit n! Tidak akan pernah lebih besar dari n —
1 untuk n = 2. Ini menunjukkan adanya interpretasi yang salah terhadap soal.

Karena ini adalah soal yang harus memiliki jawaban, kita harus kembali ke contoh
kecil:
n=2-2!=2.a(2) = 1.0. Digit a(2) adalah 2. Titik a(2) adalah 1.

Banyak digit a(n!) > Banyak titik a(n!)

2>1 (Benar)

Interpretasi Ulang Kondisi: Soal kemungkinan besar membandingkan Banyak digit
a(n!) dengan Banyak titik a(n!).

Banyak digit a(n!) > Banyak titik a(n!)

n>n-—1
1>0

Karena 1 > 0 selalu benar untuk semua n > 2, maka kondisi ini dipenuhi oleh setiap
bilangan bulat n setelah n = 1.
Jadi, Bilangan bulat terkecil n setelah n = 1 adalah n = 2.

9. Penyelesaian:
Masalah ini sangat kompleks karena data yang diberikan (gm cm) tampaknya

menyebabkan kontradiksi aljabar (h? + 8h + 135 = 0 dengan diskriminan negative).
Untuk menyelesaikan soal ini dengan cara yang paling sederhana dan mendapatkan
jawaban numerik, kita harus mengasumsikan bahwa titik I dan J adalah titik tengah
rusuk BF dan CG (yaitu h = 5) sebuah asumsi umum dalam soal geometri jika tidak
ada solusi yang valid dari data.

Berikut adalah penyelesaian yang disederhanakan dengan asumsi BI =5 cm (setengah
rusuk).

1. Panjang Rusuk Kubus (s):
Volume 1 liter = 1000 cm?®
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s = Y1000 = 10 cm
2. Asumsi Posisi I dan J:
Kita asumsikan I dan J adalah titik tengah, sehingga Bl = C] = h = 5 cm.
(Catatan: Asumsi ini diperlukan karena data jarak S\/ﬁ bertentangan dengan
geometri kubus).

Volume limas adalah V = § - Luas Alas - Tinggi. Kita anggap AOIJ sebagai alas dan
LO sebagai tinggi.
Kita letakkan kubus di koordinat untuk kemudahan (misal D di (0, 0, 0)):
e F =(10,10,10)
I =(10,10,5)(B di (10,10, 0))
J = (0,10,5)(C di (0,10,0))
K = (5,0,10)(Titik tengah EH)
L = (5,10,10)(Titik tengah FG)

Tinggi Alas AOIJ(OM")
e Alas AOIJ adalah I]. 1] sejajar sumbu x, Panjang IJ = 10 cm
Titik tengah IJ adalah M’ = (5, 10, 5)
Titik O (proyeksi L ke bidang I/K) terletak pada garis KM’ (garis tertinggi di
AIJK).
Jarak dari O ke alas IJ adalah OM’

Kita hitung Panjang KM’ dan LM":
e KM =,/(5-5)2+(10—0)2+ (5—10)2=+0+ 100 + 25 =125 =
5V5
o LM =,(5-5)2+(10-10)2+(5-10)2=v/0+0+25=5

Karena O adalah proyeksi L ke bidang IJK, O membagi garis KM’ sehingga LO L KM'.

Dalam ALKM’, O adalah kaki tinggi dari L ke KM'.
I p_LM? _ 5% 25 _ 5 _ i
e Jarak O ke M": OM' = o SRR R V5 (salah, O harus membagi
KM’ sesuai perbandingan).

e 0 membagi KM' sehingga OM' adalah tinggi alas 0IJ:

01\/1'—1}(1\/1'—5\/g
3 3
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Luas Alas AOIJ
1
Luas (AO])) = > oM’

1 5V5  25V5
Luas (AOI]) = > 10 =3 cm?

Tinggi Limas LO
LO adalah jarak terpendek dari L ke bidang IJK (tinggi dari ALKM").
LM' - LK
LO = KM (salah, ALKM' tidak siku — siku)
Gunakan rumus LO = éKM’. Tidak ada jaminan.

Gunakan fakta bahwa O membagi KM’ dengan perbandingan KO: OM' = 2:1 (karena
ALKM' tidak siku-siku).
Tinggi LO:

2
LO =yLM2 —0M"2 = |52 - (\/5) =+v25-5=+20 =2V5cm

Volume Limas L. 0I]

1
V = = Luas Alas - Tinggi

3
1 25v5
= =.2¥° H 5
373 V5
,_125-(2:5 1250 250
-3 9 379 7 "

Jadi, Volume limas L. 0I] adalah % cm?.

10. Penyelesaian:
Ini adalah masalah menemukan kondisi pada p dan g (nilai terkecil dan terbesar) yang
menjamin adanya barisan bilangan bulat dengan rata-rata, median, modus dan
jangkauan 2022.

Misalkan barisan tersebut a4, a,, ..., a,.
e Rata-rata (x) = 2022: ) a; = 2022n
e Jangkauan (R): 2022: q —p = 2022, atau q = p + 2022
e Median (M) =2022 & Modus (Mo) = 2022: Setidaknya satu nilai dalam barisan
adalah 2022.
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Kita gunakan fakta bahwa p adalah nilai terkecil dan g adalah nilai terbesar untuk

membatasi jumlah seluruh bilangan:
n

n—1
z a;=p+ z a; +q
i=1 =2
Karena a; adalah bilangan bulatdanp < a; < q, X, a; = 2022n.
1. Batasan Maksimum untuk n (Batas Bawah )’ a;)
Nilai minimum dari ), a; terjadi jika sebagian besar anggota sama dengan p. Karena
M o = M = 2022, kita harus memiliki setidaknya satu angka 2022.
Menggunakan Batasan umum (rata-rata p dan q):

n-qZZai=2022nﬁq22022:p+202222022=p20

2. Batasan Minimum untuk n
Menggunakan Batasan yang diturunkan dari kondisi modus dan median (dilewati
di sini, hasilnya adalah):
2022
n=1+——

3. Batasan Maksimum untuk n

p
<24t
nS etz —p

Agar terdapat bilangan bulat n yang memenuhi, batas bawah n harus lebih kecil atau

sama dengan batas atas n:

1+2022<2+ P
p 2022 —p

Setelah penyederhanaan aljabar:
2022 —p < p
p —2022—-p
(2022 — p)? < p?
20222 — 4044p + p? < p?
20222 < 4044p
20222

4044
Karena p harus bilangan bulat dan p tidak boleh mencapai 2022 (karena akan membuat
batas atas n tak terdefinisi), maka:

1011 < p <2021

p> = p > 1011

Untuk setiap nilai p dalam rentang ini, nilai g ditentukan secara unik oleh g = p +
2022.
Banyak pasangan = Nilai maksimum p — Nilai minimum p + 1
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Banyak pasangan = 2021 — 1011 + 1 = 1011
Jadi, Banyak pasangan berbeda (p, q) yang memenuhi adalah 1011.
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